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Pada hari itu, aku sedang duduk di
rumahku, tidak sedang beraktivitas

apapun. Sebenarnya aku sangat bahagia
menikmati kesendirianku saat ini, saat
berada di masa mudaku, barangkali 35
tahun. Kamu tahu betul bahwa aku
belum menikah, atau barangkali sudah
menikah, namun aku tak dapat
mengingatnya. Sekarang, kesampingkan
hal itu. Itulah kasus terakhir yang
kuselesaikan selama hampir tiga bulan.
Aku tak merasa bosan, dan aku larut
dalam pikiranku yang gila dan
terkadang menakutkan,  tapi. dengan
penuh kesetiaan dalam sebagian diriku,
aku merindukan kasus-kasus misterius.
Perkara ini adalah rahasia keberadaanku
dalam  kehidupan ini. Aku tak
menemukan kesenangan yang
sebanding _seperti saat ~pintu-pintu
misteriku disentuh dan saat berupaya

membongkar manteranya.
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Kudengar  suara  ketukan  pintu
(rumah)ku ketika aku hampir dikuasai
rasa kantuk sambil menggenggam

sebuah buku (yang bercerita) tentang
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mayat hidup, sebuah buku yang aneh
tapi indah jika kau bertanya padaku
bagaimana pendapatku. Kuraba
tubuhku dengan tenang, mencoba sebisa
mungkin untuk memastikan bahwa aku
belum menyerahkan jiwaku kepada
sesuatu yang gaib. Lalu aku bangkit
seraya berupaya memulihkan
kenyataan. Pintu itu diketuk untuk
kedua kalinya secara beraturan, tapi
orang yang mengetuk pintu
melakukannya dengan menggunakan
sebuah tongkat, dan sudah pasti tidak
menggunakan tangannya. Ketukan itu
kuat dan memiliki resonansi yang

sangat khas.
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Aku sedikit terkejut lalu aku menuju ke

pintu rumah dan menguping. Kau tahu

betul bahwa kriminalis dan orang gila
itu banyak di_dunia ini. Aku percaya
bahwa mayoritas dari mercka mengenal
Dr. Kamal asy-Syarif dengan /baik.
Beliau adalah orang yang diakui mampu
mengusir mereka, baik ke dalam klinik
psikiatri atau bahkan ke dalam penjara

tentunya.
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Dia berpostur tinggi dan berkumis
tebal. Tulang-tulang wajahnya

menonjol seakan-akan baru keluar dari

kuburan. Dia mengenakan jubah coklat,

berlengan lebar, sambil membawa
tongkat  panjang  “nabbut  (alat
pemukul) ” yang berasal dari daerah
dataran tinggi. Nyatanya, dia memang
orang dataran tinggi. Kedua (tatapan)
matanya kosong dari cahaya kehidupan,
tidak ada ekspresi, dan momen ini
sangat menakutkan. Dia menatapku
lama sebelum mengucapkan sepatah
kata. Dia mencermatiku dari ujung kaki
hingga ujung rambutku dengan tatapan
yang tak memberikan kesan tertentu.
Ketika diam tak tertahankan, aku
bertanya padanya tentang identitasnya.
Dia pun menjawab dan masuk tanpa

kuminta:
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“Aku adalah takdir, wahaj anakku.”

Reids b ud b

Aksen orang dataran tinggi dapat
ditangkap oleh telinga, tapi aksen itu
berat dan menyeramkan. Suaranya

menyerupai lonceng gereja pada hari

LSy sl g Niaume a0
Sl OB gy W (RaRy dies

B S G Y1 a2 S

’ £Y dadall ‘JJ..AA” u.qé.’l‘w
Asdially Hraall uas™




Yy

Minggu, bunyi berat yang
meninggalkan efek gema dalam jiwa.
Tapi biarkanlah suara lonceng itu. Apa
yang sebenarnya dia maksud dari

jawaban anehnya ini?! Betapa banyak

orang gila di dunia kita ini!
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Dia belum duduk, tapi tetap melihat
seluruh  sisi  rumah  seakan-akan
mengambil inspirasi tentang apartemen.
Siapa yang (berani) mengatakan kalau
aku benar-benar akan menjual rumah
ini?! Kemudian aku berkata dengan
lantang: “Siapakah kamu?! Dan apa

yang kau inginkan?!”Setelah sesaat

hening, dia berpaling padaku dan

berkata: “Kami membutuhkanmu di

Luxor, dan di sana kau akan

mengetahui jawabannya.”
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Aku memandangnya sambil sedikit
merenungkan . tawaran .itu. untuk

memberi diriku ruang berpikir:
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“Kenapa kau ‘menginginkanku “secara

khusus?!”

Tl o5 13U,

- Sudah kukatakan padamu, kau akan

mengetahui jawabannya di sana.
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Betapa misterius pria ini! Begitulah aku

berbicara pada diriku sendiri, lalu - s

leadd b £t
berkata pelan: *J o
Kukira kau salah alamat, aku tak

mengenal seorang pun di Luxor.
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- Dan kau dapat mengetahui segala

sesuatu mengenai tempat apa yang
akan kau datangi hanya setelah kau
adalah

mengunjunginya. Ini

tugasmu, mencari rahasia

yang
terpendam. Dan aku di sini untuk
berbagi  sebuah  rahasia  baru
denganmu. Aku akan menunggumu
di bawah. Jangan terlambat dan
bawalah apa seharusnya kamu bawa

bersamamu.

O&"LETU“%;‘; sl O Yy -
e @)l da Y4l s
Al L) e e e
e allol O [T e L L Lay
Vo a3 bsle (s
O o bl oy 55
ke 055

Dia pun pergi tanpa (mengucapkan)
kata lain dan meninggalkanku sendirian
di antara empat dinding, mengambang
diliputi pertanyaan  yang tiada batas.
Keingintahuanku lebih kuat daripada
untuk

naluriku mempertahankan

hidupku. Pria aneh yang berpenampilan
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anch mengaku bahwa dirinya adalah
takdir dan datang untuk membawaku ke
Luxor karena sebuah rahasia baru yang
akan ditambahkan ke dalam rentetan
rahasia kehidupanku. Dia sangat tahu
bagaimana cara memainkan senar
pikiranku dengan sedikit pernyataan.
Aku tahu bahwa sesaat setelahnya, aku
akan berada di sampingnya untuk

menuju ke Luxor. Aku sangat tahu itu.
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Sepanjang perjalanan di dalam kereta
api, dia tidak mengeluarkan satu kata
pun. Aku tertidur lebih dari sekali, tapi
aku terbangun untuk ‘mendapatinya
terjaga sambil melamun, tak berkedip,
tetap seperti pejuang tua yang
menunggu angin = peperangan. Aku
benar-benar kagum dengan segala hal
yang ada dalam dirinya, terutama sikap

diam yang sangat cakap ia lakukan.
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Ketika kami sampai, ada sebuah mobil
kecil yang sedang menanti kami. Sopir
membawa satu-satunya tasku setelah
teman misterius kami memberinya
isyarat melaui gerakan kepalanya. Sopir

itu menaruh tasku di bagasi mobil
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setelah dia mencium kedua tangannya,
sedangkan  yang  lainnya  tidak
mengucapkan sepatah kata pun selama
perjalanan ke sebuah desa kecil yang
sepi. Aku memasuki salah satu rumah
sederhana, tapi di bagian dalam, tempat
itu sangat sempurna. Furnitur bergaya
dan segala sesuatu yang diperlukan
untuk hidup ada di sini. Aku memasuki
salah satu ruangan bersamanya.

(13

Kemudian dia berkata: “Berbaringlah

untuk tidur sekarang, kita akan bertemu

di malam hari.”
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Di malam ini hanya ada tiga orang.
Salah satunya adalah orang misterius
tadi yang kemudian kuketahui namanya
adalah Darwish, putra walikota dari
kota ini. Keanehan pada Darwish ini
adalah dia tidak memperkenalkanku
pada dua orang lainnya, tapi keduanya
mengenakan baju yang hampir sama,
yaitu jubah whitam  yang* panjang.
Seakan-akan mereka akan menampilkan
pentas drama horor atau barangkali
hendak mengikuti Mozart dalam

memainkan misa orang mati yang pada

-
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akhirnya membuatnya mati.

Kalau kau tak tahu, wahai kawanku.
Ketahuilah bahwa di suatu hari Mozart
membutuhkan uang. Hari itu, pintu
rumahnya diketuk seketika seorang pria
misterius mendatanginya dan
memintanya menulis sebuah melodi
yang sesuai, yang bisa dimainkan untuk
mengucapkan perpisahan pada orang
mati. Benar, dia menerima permintaan
dari pria misterius itu. Salah satu
riwayat mengatakan bahwa dia sangat
mirip dengan ayahnya sehingga Mozart
merasa itu adalah pesan dari dunia lain
yang mengabarinya perihal = waktu
kepergiannya (kematian) yang sudah
dekat. Dan misa ini hanya untuk
perpisahan dirinya sendiri. Dia berusaha
keras menyingkirkan masalah ini dari
pikirannya tapi tak bisa, sehingga ia

diserang demam dan depresi sampai

meninggal dunia langsung setelah dia
menyelesaikan misa orang mati.
Sekarang mari tinggalkan sejarah itu,
Tuan Mozart bahkan tak menghiraukan

jika kau tahu ataupun tak tahu
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bagaimana dia meninggal.

Saat itu Darwish berkata padaku agar
aku bersikap tegar dan tidak takut
terhadap apapun selama mereka ada di
sampingku. Aku tidak mengomentari
ucapannya karena aku sudah mengalami
banyak hal sebelumnya. Perkara itu
takkan membuatku gentar jika rasa
takut memaksaku. Kami berjalan
menuju koridor panjang di salah satu
rumah pedesaan. Rumah itu terbuat dari
kayu. Ini tidak konvensional mengingat
rumah itu berada di sisi lain dari desa.
Sebenarnya aku hanya bisa mendengar
lolongan anjing yang mulai
bermunculan begitu aku mendekati
wilayah ini. Aku hanya bisa melihat
kegelapan, sedangkan kami berjalan
bergantung pada cahaya dari lampu
minyak tanah_yang redup. Di sekitar
satu-satunya rumah tersebut tidak ada
sesuatu yang layak «dilihat: Hanya saja
menurut  penglihatanku, aku bisa
melihat beberapa makam yang tersebar.

Tentu, itu milik penduduk desa.
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Kami bergegas masuk ke ruangan besar
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yang tidak bercahaya. Di salah satu
sudut ruangan itu ada seorang gadis
yang sedang terikat. Di bawah cahaya
lampu yang redup, aku bisa melihat
borgol di kedua kakinya. Lebih dari itu,
aku dapat melihat kedua tangannya
terikat pada lingkaran besi yang
menempel di dinding. Pemandangan ini
seru, sekaligus memilukan. Aku tak
bisa menentukan roman muka atau
umurnya. Aku menatap Darwish dan
dua pria di sekelilingku dengan penuh

pertanyaan.
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Salah satu dari mereka dengan hati-hati
menghadap ke gadis itu sambil
membawa lampu. Kemudian ia letakkan
lampu itu di suatu posisi yang dari sisi
itulah aku bisa melihat gadis itu. Begitu
cahaya mengenainya, dia menjerit
dengan jeritan yang terputus-putus dan
mengerikan, seperti kucing mengeong
di malam yang/dingin dan~misterius.
Saat itu, roman mukanya terlihat jelas
bagiku. Itu menakutkan. Lingkaran
hitam berada di sekitar matanya.

Tulang wajahnya diangkat secara
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dramatis seolah-olah kembali dari
kuburan setelah menghabiskan waktu
yang tidak lama di sana, sedangkan
tubuhnya terlalu kurus. Belum lagi
kedua tangannya yang mirip tangan
mumi. Begitu pula kedua kakinya. Ia
mengenakan gaun panjang berwarna
putih, atau seperti inilah harusnya
terlihat karena gaun itu sangat kotor,
bernoda darah di spot-spot yang
terpisah, rambutnya kusut dengan
bentuk menyerupai jin perempuan
dalam cerita yang digunakan untuk

menakut-nakuti anak-anak.
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Aku berdiri tertegun sejenak, tapi aku
tak takut. Bukan karena aku berani
dengan kemampuan yang membuatku
seperti  itu, akan tetapi karena
keberadaan borgol yang dibawa orang-
orang ini membuatku merasa sedikit
tenang. Aku mendekati  gadis itu
dengan hati-hati. ~ Kedua matanya
mengeluarkan cahaya dengan cara yang
aneh  seolah-olah  cermin  yang
dipantulkan oleh matahari musim

panas. Dia menatapku tajam saat dia
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menjerit dari waktu ke waktu, berupaya
sekuat mungkin untuk membebaskan
dirinya sendiri. Barangkali untuk
menghukum kami semua. Aku berdiri
selangkah lagi darinya, sementara dia
berusaha dengan kuat melepaskan
ikatannya. Pelupuk mata para pria itu
tidak bergerak di sekitarku seakan-akan
mereka sudah biasa dengan
pemandangan itu. Aku merasa kasihan
pada gadis ini melebihi rasa takutku
padanya. Dia tampak tak lebih dari

delapan belas tahun.

B e Bl A e oy e
Doz by and &b Al JoF
s fgsleel £815 Lo Jr U i
o ST e Gase cusT bl
las LW 5 o el O

Pl e a5l

Sekali lagi aku kembali kepada Darwish
dan berkata kepadanya dengan tenang,

menyela kesunyian dan teriakan:
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“Siapakah gadis itu?! Dan apa yang
telah terjadi?!
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Dia memandangku lama dan pandangan
itu tak berarti, apa-apa; Kemudian dia
menuju ke arah pintu’ dan keluar,
padahal aku berada 'di fsampingnya.
Sementara kedua pria tadi tetap
menemani gadis tersebut. Lalu dengan

suaranya yang dalam, Darwish berkata:
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“Dia adalah keponakanku (putri dari
alm. saudaraku). Sungguh, apa yang
sedang kau lihat itu telah menimpanya
pada malam bahagianya. Suaminya
terbunuh oleh sebuah tembakan di
malam bahagia mereka. Kau tahu betul
tentang persoalan balas dendam yang
tersebar di sini. Dia menjadi seperti
orang gila pasca tragedi itu terjadi.
Kukatakan  pada  diriku  sendiri,
sesungguhnya goncangan adalah awal
mulanya. Kita kesampingkan topik ini.
Sampai hari itu tiba, yaitu hari di mana
pada malam harinya kami
menangkapnya di pemakaman. Dia pun
berubah seperti wanita gila seolah-olah
sedang menggali sesuatu, sesuatu yang
tidak kami ketahui. Kami membawanya

dan mengembalikannya ke rumah.”
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Keheningan sejenak menguasai,

sementara,dia (Darwish) menarik napas
panjang, lalu melanjutkan

pembicarannya:
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“Aku tak tahu apa yang sebenarnya
terjadi, tapi semua yang kami tahu

adalah bahwa dia membiasakan pergi ke
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kuburan dan sejak lama menahan
makan dan minum, sedikit (makan dan
minum) pun tidak. Sehingga terkadang
kami membuatnya makan dengan
paksaan dan di bawah todongan senjata.
Inilah pada awalnya, tapi semua cara
kami gagal dalam tiga hari terakhir.

Sebab itu aku datang padamu,
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barangkali kau bisa membantu kami.” M sl
- “Siapa namanya?!” AYye
19l Lo —
- “Nawara.” R
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- “Kalian tidak bisa mengatasinya

dengan cara ini!”
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- “Itu  satu-satunya cara untuk

menyelamatkan hidupnya.”
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- “Akan tetapi, dengan cara ini kalian

akan merenggut sisa hidupnya!”
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- “Kurasa aku mendatangkanmu ke
sini bukan agar kau mengajariku

tentang bagaimana caraku
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memperlakukan keluargaku.

Sekarang katakan apa pendapatmu?”’
dalam  dan

Suara Darwish

mengerikan saat ini.
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“Dia mengalami gangguan saraf
pasca shock, ini kesimpulannya. Dia
membutuhkan  klinik  kejiwaan
karena dia perlu rehabilitasi mental
dan perawatan medis yang lengkap,
tidak hanya membutuhkan dokter

sepertiku.”
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"Perkara ini tak seperti yang kau
bayangkan. Dia mengatakan bahwa
dirinya mati dan kami sudah
mempersiapkan kuburan untuknya.
Sama halnya, dia menjerit bukan
karena kita, tapi karena ada orang
yang terus-menerus memanggilnya
untuk datang kepadanya, Dia sendiri
yang mendengar, orang .itu.dan aku
sepenuhnya percaya padanya. Dunia
lain adalah / dunia yang “agung,
Kawan. Dunia yang rahasianya

banyak dan mengerikan. Jangan

pernah meremehkannya. Aku ingin
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tahu kebenarannya agar hatiku

tenang."

Aku memandangnya lama sambil
berpikir. Aku tenggelam dalam banyak
pikiran. Saat ini, suara jeritan gadis itu
mendatangiku dengan bergema serta

memilukan. Ketika aku terbangun dari

tidur singkat intelektualku, aku tidak

menemukan Darwish di  depanku.

Kulihat bagian dalam ruangan dan aku
menemukannya berdiri di hadapan gadis
itu. Aku meminta mereka semua keluar
dari ruangan tersebut dan meninggalkan
kami berdua. Kedua pria itu melihat
Darwish, menunggu perintah pergi
darinya. Tentu saja Darwish
memerintahkan mereka untuk pergi
melalui sebuah isyarat darinya. Ketika
aku mendekati gadis ini, kulihat
Darwish masih di dalam ruangan. Aku
menatapnya dengan penuh arti agar dia
juga keluar. "Dan stentudia v keluar

setelah sesaat ragu.
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Aku mendekati gadis itu kemudian
duduk lesehan dengan jarak yang
membuatnya tidak bisa menjangkauku.
Lalu aku berkata setelah kurasa dia

tenang:

P (B CRCUN B R PERCI |
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“Mereka benar-benar percaya bahwa

kau hidup, bodoh.” Dia tersenyum

ringan.
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Kemudian aku diam beberapa saat
sambil memperhatikan reaksinya yang
mana dia menatapku dengan tatapan
Lalu

bingung dan aku

berbisik:

gemetar.
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“Kita harus temukan jalan keluar dari
sini. Aku akan membebaskanmu jika
kau menginginkannya, tapi kau juga

harus menolongku.”
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Dia melihat ke sisi lain seperti seekor
kucing betina yang sedang melarikan
diri dan tidak menanggapi. Kemudian
gadis tersebut -mulai mengerang luar
biasa, ia teruskan sekali lagi. Lalu aku

berkata:
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“Kembali ke dalam kuburan adalah hal
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yang sulit. Tak seorang pun mampu

menolongnya, selain aku.”
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Suara rengekan itu meningkat luar biasa
selama aku berbicara. Saat itulah aku
bangkit dari tempat dudukku lalu
menuju ke luar ruangan. Ketika itu
Darwish dan para pria itu berdiri di
balik pintu persis. Aku memberitahunya
bahwa aku harus kembali ke rumah. Di
samping itu, aku meminta kepadanya
agar di esok hari aku dapat
mengunjungi rumah gadis itu dan
beberapa orang yang dekat dengannya.
Kami harus bergerak cepat. Darwish
memandangku dengan penuh keraguan
kemudian berjalan tertatih-tatih ke
kamar gadis itu. Gadis itu pun berteriak
dengan teriakan yang menakutkan.
Darwish kembali lagi lalu mendahului
kami, sementara _aku Dberjalan di
samping dua pria di bawah cahaya
lampu menuju. suara “lolongan anjing
yang mengerikan. Ketika aku keluar
dari rumah itu, aku melihat seorang pria
raksasa yang sedang membawa lampu.

Dia melihatku melalui cahaya yang
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redup dengan pandangan yang panas.
Mataku tetap tertuju padanya. Aku tak
mengatakan apapun karena jawabannya

pasti datang dari salah satu pria ini:

“Dia adalah pengawal.”
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Pada sore hari, aku duduk sendirian di
rumah. Aku bisa mendengar lolongan
yang datang dari jauh, tapi aku juga
tidak bisa mendengar suara rintihan
gadis itu yang merobek telingaku.
Seperti yang kau tahu, aku tidak biasa
terpengaruh dengan kondisi pasien.
Tapi nyatanya aku kasihan padanya.
Apa yang telah terjadi hingga sampai
pada situasi ini?! Inilah pertanyaan
sebenarnya  yang  harus  kumulai
sehingga aku bisa memecahkan situasi
misterius ini. Dengan cepat kuambil
salah satu referensi; Perancis.. Aku
mengingatnya kembali dan  setelah
selesai membaca, aku duduk bersila di
ruang hampa, berupaya sejauh mungkin

untuk mencapai kebenaran.
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Di pagi hari ada seorang pria berkumis

lebat dan kokoh. Ia berdiri di lobi
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rumah saat aku bangun dari sofaku,
tempat yang kupakai tidur sambil
duduk tanpa kusadari. Aku menatap
pria itu untuk waktu yang lama
berusaha mengumpulkan gagasan yang
bisa diterima. Tapi dia memotong
pikiranku sambil memandangku dengan

tatapan yang bodoh:
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“Hai kawan, aku Abdus Shomad. Haji
Darwish ~ meninggalkanku  dengan

tujuan untuk membantumu’.
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Aku mengangguk tanpa berucap dan
benar-benar merasakan sakit kepala
parah. Aku keluar bersamanya setelah
sarapan pagi dam minum  obat
penghilang rasa sakit kepala yang aneh
ini. Aku memintanya untuk
membawaku ke rumah Nawara. Dan
tentu saja dia membawaku ke sana. Dia
tidak berhenti membicarakan hal-hal
sepele berhubungan' dengan orang mati
dan beberapa, / cerfita mitos", /yang
membuat penduduk dataran tinggi
dikenal dengan suara dan jin. Aku tidak

mendengar cerita lengkap darinya
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karena aku tersesat.. Sangat tersesat.

Aku tiba di rumah Nawara dan hampir
tidak ada siapapun selain seorang
wanita tua yang mengenakan baju
panjang berwarna hitam kelam. Dia
membungkus kepalanya dengan
selendang hitam dengan gaya dataran
tinggi. Dia duduk tenang seakan-akan
dia tenggelam di dunia lain. Hal itu
jelas karena dia rupanya tidak
memperhatikan  kehadiranku. Lama
kulihat rumah itu sambil menyelidik,
barangkali kutemukan sesuatu yang
bisa kumulai darinya, namun sia-sia.
Aku tak menemukan apapun, rumah
yang sangat biasa. Aku duduk di
samping wanita yang mata kanannya
tertutup oleh awan (katarak). Tampak
bagiku bahwasanya dia tidak melihat
dengan mata itu. Kemudian = aku

berkata:
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“Apa kabar anda; BuHaji?}”

Sl L VY

Dia tersenyum sumringah yang mana
aku belum pernah melihat senyuman

yang semacam itu sebelumnya. Lalu,

Il e S 4B Blat) co)

s S;JA‘ EPIVE cJs <5 ‘J?;[J"

Astally jaadl st
Aasally et




1A

dengan suara wanita senja yang telah
dirusak oleh waktu ia berkata:
“Bagaimana kau bertanya tentang
kondisiku, sementara cahaya itu sirna

hai anakku?!”
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Aku tak mengerti makna apa yang dia
lontarkan, akan tetapi aku memutuskan
untuk menjaganya hingga akhir karena
beberapa di antara mereka yang seusia
dengannya memiliki berita dan rahasia
yang pada umumnya mungkin tidak

pernah kita bayangkan.
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- “Bagaimana cahaya itu gaib,
sementara cahaya Yang Maha

Pengasih itu ada?!”

- “Cahayanya berasal dari cahaya

Yang Maha Pengasih.”
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- “Siapakah dia, wahai Bu Haji?!”
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- “Nawara.” RCIPH
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Aku menarik napas panjang setelah i\ §83 . )’u}la st
sebuah kata ‘Nawara’ terdengar di /
J.A\ ;3 % | Lubj c@,‘:w ‘.;.9

telingaku. Di sini, harapan aneh

menyulutku. Kulihat pria itu berdiri dan
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mengawasi percakapan ini. Lalu aku
menyuruhnya membawakanku teh. Dia
sedikit ragu, tapi setelah melihat
tatapan tajam dariku, dia pun pergi
untuk mengambil teh. Sebenarnya aku
hanya ingin menyendiri dengan wanita
ini yang kemudian kutahu bahwa dia
adalah nenek Nawara, orang yang telah

mengasuh Nawara.
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“Apa yang sebenarnya terjadi pada

Nawara?!”
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Dia belum mengatakan sepatah kata
pun. Dia sepertinya tidak memiliki
semacam  kegelisahan, tapi dia
senantiasa melihat ke depannya tanpa
menjawab. Lalu aku berkata padanya:
“Saya Dr. Kamal asy-Syarif. Saya

datang untuk membantu Nawara!”
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- “Hanya Tuhanmu. _yang , mampu

membantu Nawara.”
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- “Tapi Dia, takkan membantunya
tanpa kita "ulurkan tangan “untuk

menolongnya. Sesungguhnya Allah
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tidak membantu orang-orang yang
tidak membantu diri mereka

sendiri.”

Untuk pertama kalinya dia menatapku
lama dengan penuh arti, tatapan yang
mengerikan dan bimbang. Tapi tatapan
itu mereda dengan wajah tenang seolah-
olah dia menemukan sesuatu. Lalu
perlahan dia tundukkan kepalanya
seakan-akan sedang berpikir. Kemudian
dia berkata: “Carilah di belakang orang

mati”.
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Aku memandangnya lama, tapi aku
tidak memahami apa yang dimaksudkan
secara khusus. Saat itu, teh panasnya
datang seperti panasnya pikiran di
kepalaku. Kemudian aku memandang
linglung ke depanku. Bau kematian
menggelitik hidungku pada saat ini,
Lalu aku.- membisikkan sesuatu
padanya sehingga dia melihatku sejenak
dan memberi' isyarat kecil ‘dengan
kepalanya yang tak seorang pun mampu
menangkap isyaratnya dengan mudah.
Aku tersenyum dan pergi tanpa

meminum teh.
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Aku menuju ke rumah Darwish meski
ada desakan dari pria pengawal itu
(yang berusaha) untuk mencegahku.
Tapi pada akhirnya dia mematuhi
perintahku, permintaanku, dan juga
ancamanku secara langsung. Di sana
aku tak menemukan sesuatu. Rumah itu
aneh, sangat sederhana, berbeda dengan
rumah yang kutinggali. Hanya ada
gadis kecil berumur empat belas tahun
yang tak terurus. Dia melihatku melalui
mata gadis yang tak berdosa.
Barangkali untuk kali pertama di
hidupnya melihat sosok pria asing.
Dengan tenang, aku menanyainya
tentang Darwish. Dia pun menanggapi
dengan tenang: “Tuanku tidak di sini’.
Bau yang sangat menyengat menarik
perhatianku ketika aku keluar dari
pintu. Lalu_kulihat "Keberadaan ruang
bawah tanah di bawah rumah itu., Akan
tetapi, ketikaykucoba, tugun, pria itu
(Abdus Shomad) berdiri di hadapanku.
Kedua matanya memancarkan
kejahatan. Sebenarnya aku tidak

berbicara sepatah kata pun dan segera
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pergi.

Aku kembali ke rumah dengan tangan
kosong. Namun, jika aku berpikir
dengan baik maka akan kutemukan
bahwa ada sesuatu yang janggal sedang
terjadi di kota ini. Kejanggalan ini
berkaitan dengan  figur  seorang
Darwish. Dialah orang yang sangat

dekat dengan orang-orang yang selalu

membicarakan dia sebagai mitos
misteri. Tapi tinggalkanlah omong
kosong ini. Barangkali atmosfer

masyarakat tidak membuatku terpikat

pada pandangan itu. Kami hanya

melihat apa yang kami percaya, tapi

aku sekarang sangat siap untuk

memasuki petualangan ini, sangat siap.
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Pada malam hari, aku mengenakan
jubah karena mereka memberitahuku
bahwa Darwish tidak, akan kembali
hingga pagi “hari.| Kuputuskan' saat
itulah waktu yang pas untuk dimulainya
petualanganku secara kebetulan. Aku
untuk

menelusuri kegelapan

menemukan rumah Darwish. Yang

kudengar hanyalah suara katak, anjing
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menggonggong, bisikan pepohonan, dan
beberapa suara yang tak terduga-duga
di taman kota. Pastinya bukan jin, topik
ini tidak pada waktu yang tepat. Aku
menyelinap dengan mudah ke dalam
rumah itu dengan cara memanjat pohon
yang berada di halaman rumah yang
berdekatan dengan satu balkon di lantai
satu.  Aku masih hafal dengan
ketangkasanku dalam bekerja. Aku tak
mendengar ada suara, rumah itu damai
seperti kuburan yang dingin. Kututup
balkon dengan santai, barangkali itu
satu-satunya kesalahanku. Aku
langsung menuju gudang bawah tanah
di lantai satu. Aku belum menemukan
sesuatu dan belum mendengar suatu
suara. Kupastikan bahwa rumah ini

betul-betul kosong dari segala sesuatu.
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Aku harus_ berhenti ketika melihat
cahaya yang redup itu di sudut ruang
bawah tanahv itu.Aku~ melangkah
mundur dan melihat dengan cara
mengintai apa yang sedang terjadi di
bawah. Itu adalah suara yang terdengar

mirip desisan ular dan bisikan cepat
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tapi juga jelas. Aku menuruni satu buah
tangga baru sechingga bisa melihat
pemandangan  secara  menyeluruh.
Darwish sedang duduk di sofa besar.
Cahaya yang redup menaungi wajahnya
dan dia tampak mengerikan. Kedua
matanya terbuka. Dia memegang jarum
kecil di tangannya dan mengarahkannya
pada sesuatu yang tidak dapat kulihat
dengan jelas. Setelah banyak usaha
untuk memperjelas pemandangan itu,
aku pun tahu bahwa dia adalah gadis
yang kutemui di pagi hari, di sini, di
rumah ini. Dia benar-benar telanjang,
sementara terlihat jelas bagiku warna
merah  maroon yang membasahi
sebagian besar tubuhnya. Apakah yang
kulihat ini benar?! Atau diakah
penglihatan mengerikan yang
mendatangi kita secara tiba-tiba dalam
kegelapan?! Ya, ini benar.-Ada sesuatu

yang misterius-sedang terjadi-di sini.
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Aku kembali ke belakang ketika
Darwish tiba-tiba secara langsung
menatapku seolah-olah dia melihatku.

Aku kembali dan napasku benar-benar
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tertahan, napas dan punggungku
terpaku pada dinding. Aku bernapas
dengan sangat susah. Kudengar adanya
langkah-langkah beberapa saat
kemudian. Aku berlari cepat menuju
balkon tempat aku datang. Pintu tidak
bisa digunakan dalam kegelapan. Apa
yang kutahu seribu kali lebih baik dari
yang tidak kutahu. Kubuka serambi
dengan  tenang. Dia  berusaha
melangkah cepat, sementara aku
melompat ke pohon. Aku bersembunyi
di antara cabang-cabang pohon yang
besar. Aku dapat melihatnya dengan
baik dari tempatku ini. Dan dia sedang
mengamati pohon dengan saksama
seperti singa yang sedang memburu
mangsanya di antara rerumputan. Suara
napasnya  membuatku  ketakutan.
Tatapannya_ 'yang = tajam~ hampir
menusukku, kemudian dengan tenang ia
menutup serambi. Aku menarik napas
panjang, kemudian turun dari atas

pohon dan bergegas ke rumah.
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Firasatku tidak menipu karena

begitu aku tiba, aku mendengar suara

e R

\ 00 dadall s‘)m‘ u.ué.'\‘”




1)

Darwish yang saat itu dia masuk dari
pintu. Aku segera tidur di atas sofa
dengan pakaianku dan aku menutupi
tubuhku dengan selimut. Aku pura-pura
tidur  dan  bahkan  mendengkur.
Dengkuran ini bukan merupakan salah
satu kebiasaanku saat tidur. Napasnya
hampir menyentuh wajahku, dan dia
melihatku. Kau harus bayangkan apa
yang berputar di otakku dan apa yang
dirasakan oleh hatiku pada saat ini. Aku
takkan terkejut jika merasakan sebuah
pisau menikam tubuhku puluhan kali
untuk menghabisi  hidup ini, atau
mungkin untuk memisahkan kepalaku
dari tubuhku, tapi ini tidak terjadi
karena sebagaimana yang kau tahu, aku
sekarang sedang menceritakan cerita

horor ini padamu.
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Ketika kupastikan_ dia keluar _ dari
rumah, aku "menjadii yakin ‘bahwa
membongkar teka-tekiy, Darwishvadalah
satu-satunya cara untuk
menyelamatkan Nawara dan gadis yang
satunya. Aku duduk di sofa setelah

mengambil beberapa kertas dan mulai
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menuliskan beberapa hal. Di pagi hari
aku pergi ke nenek Nawara dan
memberinya secarik  kertas. Aku
memintanya untuk membantuku. Dia
tak menjawab tapi mengambil kertas
itu, dan ini cukup bagiku karena dengan

itu dia menyatakan kesepakatannya.
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Aku segera menuju ke rumah Darwish,
kutemukan dia sedang duduk bersama
gadis itu. Gadis tersebut duduk di lantai
di depan Darwish. Darwish tersenyum

padaku seraya berkata: “Silahkan, Dr.”.
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Untuk pertama kalinya aku melihatnya
tersenyum. Sebenarnya ini -adalah
sesuatu yang sama sekali = tidak
meyakinkan. Lalu dengan tenang dia
memberitahuku  tanpa basa-basi:
“Nawara sudah mati. Pagi ini, kami
temukan dia meninggal. Betapa sebuah
trik tangan Akuyyakin Nawara jtelah
dirahmati ‘daripada (menderita) begitu.
Sekarang kau bisa pergi, tapi jika kau
suka menghabiskan waktu bersama

kami, maka selamat datang”.
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Aku tidak memahami inti dari apa yang
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dia wucapkan, lalu untuk apa dia
tersenyum?! Apakah dia menantikan
kematian =~ Nawara?! Dan  jika
masalahnya demikian, maka untuk apa
dia membebani dirinya sendiri dengan
menempuh  perjalanan jauh untuk
mendatangkanku dari Kairo?! Kenapa
tak tampak kesedihan padanya jika
Nawara benar-benar mati padahal
Nawara menyusahkannya?! Aku
berbelasungkawa padanya dan pergi,
lalu aku mengabarinya bahwa aku pasti

akan pergi besok.
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Dalam perjalananku ke rumah, aku
memikirkan apa yang telah terjadi.
Kudengar salah satu dari warga
memanggilku melalui sebuah gerakan
yang biasa mereka pakai untuk
memanggil kucing “pus pus’. Tak ada
orang di dekat sinj selain aku. Dan aku
berjalan di antara ladang pertanian, tapi
tak kulihat ada orang di sana. Dan tapi
sekali lagi “pus pus”. Aku pun melihat
sekitarku dengan waspada hingga
kutemukan salah satu gadis. Gadis itu

melihatku dari sela cabang-cabang
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jagung yang sudah lama ditanam. Dia
berkata “silahkan”. Aku berpikir
sejenak tapi tidak selesai karena
kudapati diriku pergi ke arahnya tanpa
kemauan dan kami tersangkut di antara
batang jagung. Dia tampak panik.
Penampilan  bagian  atas,  kecil,
barangkali dua puluh atau kurang

sedikit.
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“Anda Dr. yang datang dari Mesir?”
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“Ya, apa yang kau inginkan?!”
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“Nawara Elly dibuat gila oleh

pamannya!”
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“Aku tak bisa memahamimu.”

Mgl Y

“Pamannya Nawara, Darwish, adalah
seorang dukun. Semwua orang sangat
takut padanya karena dia bisa
membahayakan mereka. Nawara adalah
teman saya.. Suatu hari kami terpisah.
Dia mencintai. suaminya yang telah
dibunuh dengan amat keji. Tentu saja
orang yang membunuhnya adalah

paman Nawara karena dia menentang
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pernikahan itu. Akan tetapi, Nawara
bersikeras. Lalu setelah desakan keras
dari Nawara, anehnya pamannya pun
setuju sampai-sampai Nawara tidak
percaya kalau dia setuju. Malam yang
tak mengenakkan itu pun tiba, yaitu
waktu suaminya ditembak tepat pada
jantungnya. Dan setelah itu kondisi
Nawara berubah. Dia memberitahu saya
bahwa dia merasakan sakit kepala yang
mengerikan di malam hari. Dia merasa
salah satu dari mereka memanggilnya
dan berbisik-bisik padanya dengan cara
yang mengerikan. Terkadang dia
berteriak dan memiliki beberapa tanda
di tubuhnya yang tidak dia mengerti.
Sedikit demi sedikit dia menahan untuk
berbicara dan makan. Saya ketakutan
dan  tidak tahu ke mana mereka
membawanya pergi. Saya
menemukannya tidak berdaya dalam hal

apapun, hanya anda harapan saya.”
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“Apakah dia mengatakan sesuatu yang
penting sebelum menahan makan,

minum, dan berbicara?”
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“Ya, dia berbicara dengan cara yang
anch tentang kematian. Dia
mengatakan bahwa dirinya mati,
tertekan sepanjang waktu. Dia tak
melihat sesuatu di kehidupan ini yang
dapat membuatnya bahagia.
Sebenarnya waktu itu saya pikir dia
mati, sampai di sekitar matanya
berubah menjadi warna gelap yang
mengerikan.  Saya  mohon  coba

selamatkan dia.”
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Aku belum ingin memberitahunya
mengenai kematian Nawara karena aku
sama sekali tidak mempercayai berita
itu, tapi aku merasa cukup puas dengan
apa yang telah kudengar. Aku pun
memutuskan untuk mengambil
keputusan sendiri. Aku memohon pada
Allah, bumi, langit, dan segala sesuatu
agar mereka membantuku mengalahkan
Darwish. Kukeluarkan secarik kertas
kecil dan sebwahs pena; ~lalu/ aku
menuliskan sesuatu. Kemudian aku
memberitahunya untuk mengambil
kertas ini. Dan dia menerimanya untuk

tujuan mencatat semua kejadian itu
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dengan cepat. Dia mengambilnya dan
meninggalkanku seperti  kupu-kupu.
Aku pergi ke nenek Nawara dan
bertanya tentang kertas tersebut
padanya. Kutemukan kertas itu sedang
dia genggam sedemikian rupa. Aku
memberitahunya untuk melakukan apa
yang kuminta dengan memanfaatkan
kertas itu. Dia melihatku dan
menemukan kebenaran. Dia tersenyum
untuk pertama kalinya dan
menundukkan kepalanya. Dia sangat
bahagia sementara aku melanjutkan

perjalananku.

Aku berdiri memeriksa tasku dan semua
barangku. Kupastikan bahwa aku siap
bepergian. Darwish mendatangiku, saat
itu pukul sembilan sore. Sebenarnya
pada saat ini, dan di sebuah desa di
dataran tinggi, terasa seakan-akan fajar
akan datang selama beberapa menit.
Seluruh kota v beraday, pada kelesuan
berarti, kelesuan yang mengerikan jika
kau bertanya tentang pendapatku. Lalu

ketika dia melihatku bahwa aku benar-
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benar berniat untuk pergi, dia
menyambutku dan berkata dengan

dialek aneh: “Perhatikan dirimu”.
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Untuk pertama kalinya aku
memandangnya lama dan dalam.
Kurasa dia goyah untuk kali pertama,
tapi dia pergi keluar rumah didampingi
pengawal yang menjaganya, yaitu orang
yang menolongku pada pagi hari itu

(Abdus Shomad).
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Saat itu gelap gulita, aku tak takut
seperti kali pertama (kuinjakkan kaki di
sini). Akan tetapi, jangan sampai kita
menyepelekan itu selamanya.
Kegelapan selalu ada di setiap tempat
yang kutuju. Aku berjalan ke rumah
yang di dalamnya ada Nawara. Aku tak
menemukan apapun di sana, bahkan
penjaga yang mengerikan yang kulihat
ketika aku-.datang ke, sini saat, kali
pertamaku_pun tidak terlihat. Aku
memohon pada Allah ~ agar ~ Dia
menolongku. Masih tetap gelap sampai
aku berada di dalam rumah yang sepi.
Aku pergi ke ruangan tempat

keberadaan Nawara. Kudekatkan kedua
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telingaku ke pintu, tapi aku tidak
mendengar apapun disebutkan. Suara
pintu berderit terdengar mengerikan.
Suaranya bergema di sudut-sudut
rumah yang sepi dari kehidupan itu,
bahkan sepi dari segalanya. Suara itu
memberi  kesan  sebuah  cekikan.
Kutemukan Darwish di hadapanku
persis seolah-olah  dia  sedang
menantiku, sedangkan Nawara
tertelungkup di atas tanah dengan
bersimbah darah, sementara bara api
memancar dari kedua mata Darwish.
Kutemukan juga neneknya Nawara dan
kedua matanya benar-benar melotot.
Tidak ada cara lain untuk berkenalan
dengan orang mati. Kedua mata ini dan
kebekuan itu merupakan akibat dari
ketakutan  yang dahsyat yang
membuktikan dan menunjukkan bahwa
nenek Nawara telah mati secara keji di

tangan monster ini.
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Hanya ada kami, mayat, mayat hidup
atau barangkali dia juga sudah mati,
serta aku dan Darwish.. Tapi, tentu

sisanya ada si suatu tempat. Aku
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melihat Darwish sambil berupaya untuk
tidak meninggalkan tempat karena
takut dia menangkapku. Di sini,

kudengar dia berkata:
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“Aku tahu bahwa kau akan datang, Dr.
Kamal, aku benar-benar datang untuk
menunggumu. Kau adalah pria yang
tidak ~ mudah mengalah. Aku
mendatangkanmu ke  sini  untuk
membuktikan pada diriku sendiri bahwa
keahlianku dapat mengalahkan
pengetahuanmu. Apakah kau lihat,
wahai Dr. Kamal? Ini adalah balasan
bagi orang yang mencoba
mempermainkanku. Akhirnya
sebagaimana yang kau tahu, yaitu

kematian..”
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“Hei Darwish, apa yang sebenarnya kau
inginkan? Kenapa kau lakukan semua

itu?!”
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“Tidak ada tempat untuk orang yang
menentangku. Aku’ mengubah mereka

menjadi mayat hidup!”

“Hingga keponakanmu, kau

mengubahnya menjadi mayat hidup,
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inilah yang kau inginkan. Kau
mendatangkanku ke  sini  untuk
membuktikan kelemahanku di depan
sihir hitammu, tapi hal yang tak kau
tahu adalah bahwasanya tipu dayamu
itu membekas pada psikologis saja dan
itu bisa ditangani. Bentuk drama
tentang kekasihnya yang kau ciptakan
untuknya, yang dapat memanggilnya
dari kuburan, perasaan rindunya yang
dalam adalah sihir yang kau gunakan
supaya dia mematuhimu; semua itu

akan disembuhkan.
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Siapa  bilang dia ~akan  dapat
disembuhkan, Dr? Hari ini dia akan

dimakamkan, begitu juga kau.
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Aku berusaha melarikan diri, tapi ada
dua orang mengintaiku. Keduanya
memegangiku dengan kuat, sementara
Darwish melihatku sembari tersenyum
penuh kemenangan. Mereka
membawaku dan Nawaraske kuburan.
Di sana sudah ada dua lubang,
sementara  pengawal raksasa itu
memegang sekop dengan tangan. Dia

tersenyum seram setiap kali melihatku.
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Darwish berdiri menceritakan sesuatu
yang tidak kuketahui, kata-kata yang
tak kupahami, tapi dia mengatakannya
dengan sangat bersemangat dan dengan
suara yang terdengar parau dan
menakutkan. Aku merasakan tubuhku
bergemetar dan kekuatanku hilang, tapi
aku menahan diri dan berteriak agar
seseorang menyelamatkanku. Ketika
kulihat dada Nawara melemah, dadanya
naik turun secara lamban. Inilah yang
mendorong darah di keringatku dan
membuatku ingin menangisi kehidupan

ini.
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Kudengar tembakan peluru berbunyi.
Salah satu dari mereka berteriak dari
suatu tempat yang tak jauh. Aku tahu
saat itu ada polisi. Aku harus
menyampaikan tulisan lagi milik teman
Nawara karena kutahu  wanita tua
(nenek Nawara) itu dikelilingi oleh para
pemfitnah dan mata-mata yang ‘akan
menginformasikan cerita itu secara
lengkap. Dia mencoba menolongku dan

menentang Darwish, tapi aku tidak
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membayangkan hukumannya semacam
ini. Kematian adalah hukuman biasa
bagi orang yang menentang Darwish

itu.
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Pistol dikeluarkan ketika
Darwish menyeret Nawara ke tanah dan
melemparkannya ke dalam liang kubur.
Tubuhnya dengan keras terpental ke
dalamnya sementara Darwish
mengarahkan pistolnya ke arahku, tapi
sebuah tembakan peluru seketika
mendatanginya yang sangat tepat
mengenai bahunya. Lalu peluru itu
keluar dari pistolnya Darwish untuk
menembus dada pengawal yang besar.
Untuk kalian semua, kuharap dia mati,
inilah duta besar neraka Jahannam. Aku
tidak tahu tentang apa yang terjadi di
lumpur karena aku pingsan. Aku tahu
setelah itu_salah seorang dari mereka
memukul , kepalaku ' dengan  keras
menggunakan vwpistolnya. (Tapi wpujian
bagi Allah, sekarang aku duduk di
kantor polisi di hadapan perwira muda
yang matanya memancarkan

kecerdasan, aura muda, dan
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keingintahuan.

Alhamdulillah anda selamat Dr. Kamal.
Kalau kami tidak datang di waktu yang
tepat, pasti sekarang anda sudah berada
di dunia lain. Surat yang anda kirim
bersama  gadis itu = membuatku
mengamati dari kejauhan karena sejak
lama aku mengawasi Darwish dan aku
tahu betul apa yang dia lakukan.
Bahkan, untuk berduka cita di daerah
ini tak seorang pun berbicara sehingga
rasa takut karena setan lebih dalam
daripada rasa takut kepada orang-orang

kepolisian.

WJLS™ e85 b claedle s db lus
oSS il B 3 L T Y
bl g AN OV AT de 3
ont o ST st 3Ll S me
aays Gl Lly dlsb i e oY
s Cae S0y caleiy o LLE GLsy
o Bl (WS T Y e

VN b n)

Kutundukkan kepalaku dan kugerayangi

dengan satu tangan, lalu aku berkata:
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“Apakah dia (Darwish) mati?!”’

”'!?ouA

“Mereka tidak bisa _mati dengan

mudah.”
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“Bagaimana dengan Nawara?!”

EHES s e 13l

“Aku berdoa pada’ Allah semoga dia
terselamatkan. Dia sekarang di rumah

sakit di bawah pengawasan yang ketat,
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akan tetapi kehidupan masih mengalir

di tubuhnya yang lemah.”

Tl st (3 (S 3L

“Kasihan dia, dia tak berdosa atas apa
yang sudah terjadi, hanya saja
pamannya itu setan. Dia telah ditimpa
sakit yang serius akibat paksaan dan

perbuatan gila pamannya itu.”
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Dia memperhatikanku sambil berkata:
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“Jenis sakit apa ini?!”

AP £ Lo

“Khayalan Cotard, sindrom Cotard,

atau sindrom mayat hidup.”
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Dia sama sekali belum paham sehingga

aku melanjutkan omonganku:

Nt R IS £
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“Darwish benar-benar telah
meyakinkan Nawara melalui metode
sihirnya bahwa Nawara benar-benar
sudah mati. Oleh-karenanya, setiap sore
Nawara pergi mencari kuburannya. Hal
ini terjadi-pada” kondisi yang “telah
mencapai zona kronis dari‘penyakit ini.

Mereka sampai  menolak  untuk
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mengakui keberadaannya di kehidupan
ini, membayangkan dirinya kosong,
tidak ada organ di dalamnya. Itu adalah
gangguan psikologis yang jarang
terjadi. Penderita sindrom ini memiliki
keyakinan palsu bahwa mereka itu mati
(baik secara istilah maupun perbuatan)
dan bahwa tubuh mereka sudah terurai
atau membusuk; bahwa mereka
kehilangan semua darah di tubuh
mereka atau telah kehilangan anggota
vital (yaitu mereka tidak memiliki
tubuh, yang mereka miliki hanyalah
jiwa). Dan pada kasus sindrom lanjutan,
mereka dapat menganggap diri mereka
abadi. Akan tetapi dia belum mencapai
tahap ini, yaitu tahap yang disebut
tahapan akhir.”
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Seperti  halnya  sindrom tersebut
dinamai dengan nama yang dikaitkan
dengan ilmuwan @ Perancis “Jules
Cotard”, yaitu / ahli, saraf* Perancis
pertama yang menggambarkan kondisi
ini, yang dia gambarkan sebagai “le
delire de negation” atau ilusi nyata

dalam sebuah pidato di Paris tahun
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1880. Jules menggambarkan
bahwasanya sindrom itu terdiri dari
beberapa derajat keakutan, dimulai dari
tingkat sedang dan di beberapa kondisi
berakhir pada tingkat akut yang parah.
Depresi dan kebencian diri diperkirakan
karena gejala yang muncul dalam
keadaan sedang. Adapun kondisi serius,
dia
ditandai

menggambarkannya dengan

beberapa gangguan, ilusi
parah, dan depresi kronis. Di salah satu
pidatonya dia menggambarkan Cotard
adalah seorang pasien yang diberi nama
“X  Mademoiselle” karena telah
mengingkari keberadaan banyak organ
dalam dan mengingkari keinginannya
untuk makan. Kemudian dia mengira
bahwa dia “dikutuk selamanya” dan
bahwa dia takkan bisa mati secara
alami. Berikutnya, pasien meninggal
karena kelaparan.. kupikir-itulah yang
terjadi pada Nawara setelah apa yang
dilakukan pamannya terhadap dirinya
dengan menggunakan kekerasan dan
sihir. Aku juga mengamati bahwa
Darwish juga melakukan hal yang sama
dengan gadis-gadis di desa itu. Hanya

Allah yang tahu sebabnya. Tapi aku
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yakin ia menggunakan tulang-tulang
mereka setelah mayat mereka terurai
untuk pekerjaan setannya itu. Tulang
para gadis perawan memiliki dampak
kuat pada sihir sebagaimana banyak
pengguna sihir di seluruh dunia percaya.
Nawara akan baik-baik saja jika
lukanya sembuh, tapi dia membutuhkan

perawatan penuh.”
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Dia tecengang menatapku lama, lalu

berkata:

W6 ¢ Laadie Sygb

“Dia kami dakwa atas pembunuhan dan
penculikan, dia takkan lolos dari
hukuman. Pada akhirnya saya sangat
berterima kasih, wahai Dr. Kamal.
Anda sangat membantu kami dalam

tugas yang sulit dan berbahaya ini.”

i Jy abtly BEL L pgne g
Lolas ST Bl (39 colanll e
MU Lye oS a) (JLS 983

T bl den)) degll ol

Aku berterima kasih padanya lalu pergi.
Aku berjanji padanya.untuk mengawasi
Nawara di sebuahyklinik khusus setelah
dia sembuh.....Aku “sedang ‘dalam
perjalanan naik Kereta di pagi hatii Aku
duduk dengan tenang dan bingung. Aku
memikirkan apa yang terjadi, berpikir

dengan cara yang paling mendekati
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untuk menarik diri dari kenyataan. Aku o N u§5 é‘ el ‘U:\% LG (st
belum sepenuhnya merasakan tubuhku, g ) .
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seperti  kekosongan.. Aku belum G B e A Jf G &

berkeinginan untuk makan atau minum | % LG asl S i sLA
apapun, dan bahkan untuk hidup. Aku N~ RO ENCINE BRI IGE e
kan kesedih h d
merasakan kesedihan yang aneh dan \W.qu B e, o eils
ingin menziarahi ayahku di tempat I
sucinya yang abadi. Ya, aku punya

keinginan yang kuat untuk mati.
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